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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

MakassArt Gallery merupakan salah satu sanggar lukis yang berada di Jalan. Jampea No.1A Makassar, Sulawesi Selatan yang merupakan wadah bagi para seniman Makassar untuk bertukar ide dan pengalaman, sekaligus saling mengapresiasi karya mereka.


Beberapa seniman-seniman Sulawesi Selatan yang bergabung di dalam MakassArt Gallery di antaranya: Mike Turusy, Budi Haryawan, Ahmad fauzi, Faizal Ua, Zamkamil, Siswadi Abustan, Faisal Syarif,  dan beberapa seniman lainnya. MakassArt Gallery juga telah banyak mengadakan kegiatan-kegiatan baik dalam bentuk sket bersama, Workshop, hingga pameran bersama tingkat kota, tingkat provinsi, hingga berpartisipasi dalam kegiatan berkesenian tingkat nasional dan internasional.


Dengan banyaknya kegiatan-kegiatan yang telah dan akan terus dilaksanakan oleh manajemen MakassArt Gallery tentunya memerlukan perhatian yang lebih serius oleh para seniman-seniman penggerak MakassArt Gallery dalam menghadapi kesibukan tersebut. Namun, di samping kegiatan yang sangat padat, MakassArt Gallery juga membuka kesempatan untuk warga Makassar dan sekitarnya yang ingin menambah ilmu berkesenian mereka, dengan membuka kelas lukis.

Anggota sanggar MakassArt Gallery yang ikut dalam kelas lukis tersebut berasal dari berbagai kalangan, mulai dari tingkat SMP, SMA, mahasiswa, hingga umum. Pada Sanggar ini para anggota memiliki kesempatan belajar berbagai macam kegiatan berkesenian, khususnya kegiatan melukis dan menggambar sketsa.  

Anggota sanggar yang mulai masuk pada Sanggar MakassArt Gallery, memulai menggambar sketsa terlebih dahulu, seperti sketsa wajah manusia pada umumnya. Di Sanggar MakassArt Gallery tidak mempunyai kurikulum dan tidak terikat. Anggota sanggar bisa datang hari apa saja dengan membawa alatnya masing-masing.

Pengertian menggambar sketsa adalah lukisan cepat (hanya garis-garis besarnya), atau gambaran yang belum sempurna atau masih harus diselesaikan. Menurut sebagian peneliti Museum Louvre mengatakan sketsa itu merupakan gaya Leonardo Da Vinci. Tapi peneliti masih terus mempelajari apakah sketsa itu benar-benar dibuat oleh Leonardo (Sumber: Pikiran Rakyat 1 Juni 2006). Namun ada juga sketsa sudah menjadi suatu karya seni, salah satu seniman besar yang masih bertahan di sketsa dan menjadi suatu kelebihan dalam karya seninya yaitu seniman Ipe Ma’ruf.

Dalam kaitannya dengan studi terhadap sketsa wajah manusia oleh Anggota Sanggar Lukis MakassArt Gallery, penulis termotivasi meneliti kondisi pengajaran dan anggota sanggar dalam membuat sketsa wajah manusia dengan mengamati secara langsung di Sanggar MakassArt Gallery.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis ingin melihat proses pengajaran sketsa wajah manusia dan teknik pembuatan sketsa wajah manusia oleh anggota sanggar, apakah proses pengajaran tersebut sesuai dengan yang diharapkan oleh anggota sanggar dan apakah anggota sanggar mampu menerapkan teknik menggambar sketsa wajah manusia dengan baik dan benar pada Sanggar MakassArt Gallery.

B. Rumusan Masalah
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengajaran sketsa wajah manusia pada Sanggar  MakassarArt Gallery?
2. Bagaimana teknik pembuatan karya sketsa wajah manusia pada Sanggar MakassarArt Gallery?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat data atau informasi yang jelas, lengkap, dan benar, tentang:

1. Proses pengajaran sketsa wajah manusia pada Sanggar MakassArt Gallery.
2. Teknik pembuatan karya sketsa wajah manusia pada Sanggar MakassArt Gallery.
D. Manfaat  Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai informasi dalam menambah pengetahuan bagaimana proses pengajaran sketsa wajah manusia pada Sanggar MakassArt Gallery.
2. Sebagai referensi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar dalam hal membuat sketsa wajah manusia.
3. Menambah referensi bagi perpustakaan seni Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar.
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